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Dari Kuorum Dua Belas Rasul

Pendukungan kita terhadap para nabi adalah komitmen
pribadi bahwa kita akan melakukan yang terbaik untuk
menjunjung tinggi prioritas kenabian mereka.

residen Eyring, kami berterima

kasih kepada Anda atas pesan

Anda yang instruktif dan mengil-
hami. Brother dan sister yang terka-
sih, kami berterima kasih atas iman
dan pengabdian Anda. Kemarin, kita
semua telah diundang untuk mendu-
kung Thomas S. Monson sebagai nabi
Tuhan dan Presiden Gereja Tuhan.
Dan kita sering menyanyikan, “Kami
Bersyukur bagi Nabi.”! Apakah Anda
dan saya benar-benar memahami
maknanya? Saya membayangkan
kesempatan istimewa yang Tuhan
berikan kepada kita dalam mendu-
kung nabi-Nya, yang nasihatnya akan
murni, tidak tercemar, tidak termo-
tivasi oleh keinginan pribadi, dan
sungguh-sungguh benar!

Bagaimanakah kita benar-benar
mendukung seorang nabi? Jauh se-
belum dia menjadi Presiden Gereja,
Presiden Joseph F. Smith menjelaskan,
“Tugas penting yang diemban para
Orang Suci yang ... mendukung para
pembesar Gereja, untuk melakukan-
nya tidak hanya dengan mengangkat
tangan, hanya sebagai lambang, tetapi
dalam bentuk tindakan dan dalam
kebenaran.”?
Saya ingat sekali “tindakan” paling

unik saya untuk mendukung seorang
nabi. Sebagai seorang dokter medis
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dan ahli bedah jantung, saya memiliki
tanggung jawab untuk melakukan
operasi jantung terbuka pada Presiden
Spencer W. Kimball tahun 1972, ketika
dia sebagai Penjabat Presiden Kuorum
Dua Belas Rasul. Dia membutuhkan
operasi yang sangat rumit. Tetapi saya
tidak memiliki pengalaman melaku-
kan prosedur seperti itu pada seorang
pasien gagal jantung berusia 77 tahun.
Saya tidak merekomendasikan operasi
sehingga saya memberi tahu Presiden
Kimball dan Presidensi Utama. Tetapi,
dengan iman, Presiden Kimball memi-
lih untuk dioperasi, hanya karena itu
dinasihatkan oleh Presidensi Utama.
Itu menunjukkan bagaimana dia
mendukung para pemimpinnya! Dan
keputusannya membuat saya sangat
gugup!

Berkat Tuhan, operasinya berhasil
dengan baik. Ketika jantung Presiden
Kimball mulai berdetak, berdetaknya
sangat kuat! Pada saat itu juga, saya

memiliki kesaksian yang jelas dari Roh

bahwa orang ini suatu hari nanti akan
menjadi Presiden Gereja!?

Anda tahu apa yang terjadi sete-
lah itu. Hanya 20 bulan kemudian,
Presiden Kimball menjadi Presiden
Gereja. Dan dia memberikan kepe-
mimpinan yang gagah dan berani
selama bertahun-tahun.

Setelah itu kita telah mendukung
Presiden Ezra Taft Benson, Howard W.
Hunter, Gordon B. Hinckley, dan
sekarang Thomas S. Monson sebagai
Presiden Gereja—nabi-nabi bagi selu-
ruh dunia!

Brother dan sister yang terkasih,
jika Pemulihan memang telah terjadi,
itu menghancurkan mitos yang sudah
sejak lama ada bahwa Allah telah
berhenti berbicara kepada anak-anak-
Nya. Tidak ada yang lebih penting dari
kebenaran. Seorang nabi telah berdiri
sebagai pemimpin Gereja Allah di
semua dispensasi, dari Adam hingga
zaman sekarang.! Para nabi bersaksi
akan Yesus Kristus—akan keilahian-
Nya dan misi dan pelayanan-Nya di
bumi.’ Kita menghormati Nabi Joseph
Smith sebagai Nabi dispensasi terakhir
ini. Dan kita menghormati setiap pria
yang telah menggantikannya sebagai
Presiden Gereja.

Ketika kita mendukung para
nabi dan para pemimpin lainnya,® kita
menjalankan hukum persetujuan ber-
sama, karena Tuhan berkata, “Tidak
akan diberikan kepada siapa pun
untuk pergi mengkhotbahkan Injil-Ku,
atau membangun gereja-Ku, kecuali
dia ditahbiskan oleh seseorang yang
memiliki wewenang, dan diketahui
oleh gereja bahwa dia memiliki wewe-
nang dan telah secara resmi ditahbis-
kan oleh kepala gereja.””

Ini memberi kita, sebagai anggota
Gereja Tuhan, keyakinan dan iman




sewaktu kita berusaha mematuhi
nasihat tulisan suci untuk mengindah-
kan suara Tuhan® sewaktu nasihat itu
datang melalui suara hamba-Nya, para
nabi.? Semua pemimpin dalam Gereja
Tuhan dipanggil melalui wewenang
yang sah. Tidak ada nabi atau pemim-
pin lain mana pun di Gereja ini, ber-
kenaan dengan itu, pernah memanggil
dirinya sendiri. Nabi tidak pernah
dipilih. Tuhan menyatakannya dengan
jelas ketika Dia berkata, “Bukan kamu
yang memilih Aku, tetapi Akulah

yang memilih kamu. Dan Aku telah
menetapkan kamu.”'® Anda dan saya
tidak “memilih” pemimpin Gereja,
pada tingkat mana pun. Namun,

kita memiliki hak istimewa untuk
mendukung mereka.

Cara-cara Tuhan berbeda dengan
cara-cara manusia. Cara-cara manusia
membebastugaskan orang dari jabatan
atau bisnis ketika mereka berusia tua
atau menjadi tidak mampu. Tetapi cara
manusia bukan dan tidak akan pernah
menjadi cara Tuhan. Pendukungan kita
terhadap para nabi adalah komitmen
pribadi bahwa kita akan melaku-
kan yang terbaik untuk menjunjung
tinggi prioritas kenabian mereka.
Pendukungan kita adalah suatu indi-
kasi seperti sumpah bahwa kita meng-
akui pemanggilan mereka sebagai nabi
yang sah dan mengikat bagi kita.

Dua puluh enam tahun sebelum
dia menjadi Presiden Gereja, George
Albert Smith yang waktu itu adalah
Penatua berkata, “Kewajiban yang kita
buat ketika kita mengangkat tangan
kita ... adalah sesuatu yang paling
sakral. Itu tidak berarti bahwa kita
akan pergi secara diam-diam pada
jalan kita dan menjadi rela agar nabi
Tuhan akan mengarahkan peker-
jaan ini, namun itu berarti ... bahwa
kita akan menyokongnya; kita akan
berdoa baginya; kita akan memper-
tahankan nama baiknya, dan kita
akan berusaha untuk melaksanakan
petunjuk-petunjuknya sebagaimana
Tuhan akan mengarahkan dia.”!!

Tuhan yang hidup memimpin
Gereja-Nya yang hidup!*?* Tuhan
mengungkapkan kehendak-Nya
untuk Gereja kepada nabi-Nya.
Kemarin, setelah kita diundang untuk

mendukung Thomas S. Monson
sebagai Presiden Gereja, kita juga
memiliki kesempatan istimewa untuk
mendukungnya, para penasihat dalam
Presidensi Utama, dan para anggota
Kuorum Dua Belas Rasul sebagai nabi,
pelihat, dan pewahyu. Pikirkanlah
mengenai itu! Kita mendukung 15 pria
sebagai nabi Allah! Mereka memegang
semua kunci imamat yang pernah
dianugerahkan kepada manusia da-
lam dispensasi ini.

Pemanggilan 15 pria pada kerasulan
kudus memberikan perlindungan
besar bagi kita sebagai anggota
Gereja. Mengapa? Karena keputusan-
keputusan dari para pemimpin ini
harus bulat."® Dapatkah Anda memba-
yangkan bagaimana Roh perlu mengil-
hami 15 pria untuk memiliki kebulatan
suara? Ke 15 pria ini memiliki beragam
latar belakang pendidikan dan peker-
jaan profesional, dengan pendapat
yang berbeda-beda mengenai banyak
hal. Percayalah kepada saya! Ke-15 pria
ini—nabi, pelihat, dan pewahyu—me-
ngetahui apa kehendak Tuhan ketika
kebulatan suara dicapai! Mereka ber-
komitmen untuk memastikan bahwa
kehendak Tuhan benar-benar akan
dilakukan. Doa Tuhan memberikan
contoh bagi setiap dari ke 15 pria ini
ketika mereka berdoa: “Kehendak-Mu

terjadilah di atas bumi seperti di dalam
surga.” !

Rasul dengan tingkat kesenioran
terlama dalam jabatan Rasul memim-
pin." Sistem kesenioran biasanya
akan membawa pria yang lebih tua ke
jabatan Presiden Gereja.'® Itu mem-
berikan keberlanjutan, kematangan,
pengalaman, dan persiapan ekstensif,
sebagaimana dibimbing oleh Tuhan.

Gereja sekarang telah diorganisasi
oleh Tuhan Sendiri. Dia telah menem-
patkan sistem tata kelola luar biasa
yang menyediakan keberlanjutan dan
cadangan. Sistem tersebut menyedia-
kan kepemimpinan kenabian bahkan
ketika penyakit dan ketidakmampuan
yang tidak dapat dihindari mungkin
muncul karena usia tua.”” Ada ba-
nyak pengimbangan dan pengaman
sehingga tidak seorang pun dapat
menyesatkan Gereja. Pemimpin senior
senantiasa dididik sedemikian rupa se-
hingga kelak mereka siap untuk duduk
dalam dewan-dewan tertinggi. Mereka
belajar cara mendengar suara dari
Tuhan melalui bisikan-bisikan Roh.

Sementara melayani sebagai
Penasihat Pertama untuk Presiden
Ezra Taft Benson, yang waktu itu
mendekati akhir kehidupan fana-
nya, Presiden Gordon B. Hinckley
menjelaskan:
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“Asas dan prosedur yang telah
Tuhan tempatkan untuk tata kelola
gereja-Nya memberikan persiapan
bagi ... situasi apa pun. Adalah pen-
ting ... bahwa tidak ada keraguan atau
kekhawatiran mengenai tata kelola
Gereja dan pelaksanaan karunia kena-
bian, termasuk hak menerima ilham
dan wahyu dalam menjalankan urusan
dan program Gereja, ketika Presidensi
mungkin sakit atau tidak mampu ber-
fungsi sepenuhnya.

“Presidensi Utama dan Dewan
Dua Belas Rasul, yang dipanggil
dan ditahbiskan untuk memegang
kunci-kunci imamat, memiliki we-
wenang dan tanggung jawab untuk
mengatur Gereja, untuk melaksa-
nakan tata cara-tata caranya, untuk
memaparkan ajarannya, dan untuk
menetapkan dan mempertahankan
praktik-praktiknya.”

Presiden Hinckley melanjutkan:

“Ketika Presiden sakit atau tidak
mampu berfungsi sepenuhnya dalam
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semua tugas jabatannya, kedua
Penasihatnya secara bersama mem-
bentuk Kuorum Persidensi Utama.
Mereka melanjutkan pekerjaan sehari-
hari Presidensi ....

... Tetapi pertanyaan besar apa
pun mengenai kebijakan, prosedur,
program, atau ajaran dipertimbangkan
secara cermat dan .... Tetapi secara
bersama oleh Presidensi Utama dan
Dua Belas.”*®

Tahun lalu, ketika Presiden Monson
mencapai tonggak sejarah 5 tahun
pelayanan sebagai Presiden Gereja,
dia merenungkan mengenai 50 tahun
pelayanan kerasulannya dan membe-
rikan pernyataan ini: “Usia pada akhir-
nya memiliki pengaruh negatif kepada
kita semua. Akan tetapi, kita berseru
bersama Raja Benyamin, yang menga-
takan, ... ‘Aku sama seperti dirimu
sendiri, tunduk pada segala macam
kelemahan dalam tubuh dan pikiran;
namun aku telah dipilih ... dan
ditahbiskan oleh ayahku, ... dan

telah dipelihara dan dilindungi oleh
kuasa-Nya yang tiada tara, untuk
melayanimu dengan segala daya, pi-
kiran dan kekuatan yang telah Tuhan
berikan kepadaku’ (Mosia 2:11).”

Presiden Benson melanjutkan:
“Meskipun menghadapi masalah
kesehatan apa pun yang mungkin
muncul, meskipun tubuh atau pikiran
mengalami kelemahan, kami melayani
dengan segenap kemampuan kami.
Saya menjamin Anda bahwa Gereja
dipimpin oleh orang-orang yang kom-
peten. Sistem yang ditetapkan bagi
Dewan Presidensi Utama dan Kuorum
Dua Belas menjamin [kita] bahwa
Gereja akan senantiasa berada di ba-
wah kepemimpinan orang-orang yang
kompeten dan bahwa, apa pun yang
mungkin terjadi, tidak perlu cemas
atau khawatir. Juruselamat kita, Yesus
Kristus, yang kita ikuti, yang kita sem-
bah, dan yang kita layani, senantiasa
memimpin.”*

Presiden Monson, kami berterima
kasih kepada Anda atas kebenaran-
kebenaran itu! Dan kami berterima
kasih atas pelayanan keteladanan
dan penuh dedikasi seumur hidup
Anda. Izinkanlah saya mewakili para
anggota Gereja di seluruh dunia untuk
mengungkapkan puji syukur terpadu
dan tulus kami kepada Anda. Kami
menghormati Anda! Kami mengasihi
Anda! Kami mendukung Anda, tidak
hanya dengan mengangkat tangan
tetapi dengan segenap hati dan upaya
tulus kami. Dengan rendah hati dan
sungguh-sungguh, “kami doa s'lalu
bagi nabi”!*® Dalam nama Yesus
Kristus, amin. l
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Untuk selaras dengan tujuan ilahi surga, kita mendukung
nabi dan memilih untuk hidup menurut perkataannya.

apa kita di Surga mengasihi se-

mua anak-anak-Nya dan berhas-

rat agar mereka mengetahui dan
memahami rencana kebahagiaan-Nya.
Oleh karena itu, Dia memanggil para
nabi, mereka yang telah ditahbis-
kan dengan kuasa dan wewenang
untuk bertindak dalam nama Allah
bagi keselamatan anak-anak-Nya.
Mereka adalah para pembawa pesan
kebenaran, bersaksi tentang Yesus
Kristus dan kuasa tak terbatas akan
Pendamaian-Nya. Mereka memegang
kunci-kunci kerajaan Allah di bumi
dan wewenang pelaksanaan tata
cara-tata cara penyelamatan.

Dalam Gereja sejati Tuhan, “tidak
pernah ada selain satu orang di atas
bumi pada suatu masa ke atas siapa
kuasa ini dan kunci-kunci imamat ini
dianugerahkan.”! Kita mendukung
Presiden Thomas S. Monson sebagai
nabi, pelihat, dan pewahyu. Dia me-
nyatakan firman Tuhan untuk mem-
bimbing dan mengarahkan seluruh
Gereja kita. Sebagaimana Presiden
J. Reuben Clark menjelaskan, “Presiden
Gereja ... sendiri memiliki hak untuk
menerima wahyu-wahyu bagi Gereja.”

Mengenai nabi yang hidup, Tuhan
memerintahkan umat Gereja-Nya:

2

“Engkau akan mengindahkan se-
gala perkataan dan perintahnya yang
akan dia berikan kepadamu karena
dia menerimanya, berjalan dalam se-
gala kekudusan di hadapan-Ku;

Karena perkataannya akan kamu
terima, seolah-olah dari mulut-Ku sen-
diri, dalam segala kesabaran dan iman.

Karena dengan melakukan hal-hal
ini gerbang-gerbang neraka tidak akan
betjaya melawanmu.”?

Agar selaras dengan tujuan ilahi
surga, kita mendukung nabi dan
memilih untuk hidup menurut
perkataannya.

Kita juga mendukung para pena-
sihat Presiden Monson dan Kuorum
Dua Belas Rasul sebagai nabi, pelihat,
dan pewahyu. “Mereka memiliki hak,
kuasa, dan wewenang untuk menyata-
kan pikiran dan kehendak [Tuhan] ...,
tunduk kepada ... Presiden Gereja.”*
Mereka berbicara dalam nama Kiristus.
Mereka bernubuat dalam nama
Kristus. Mereka melakukan segala
hal dalam nama Yesus Kristus. Dalam
perkataan mereka kita mendengar
suara Tuhan dan kita merasakan kasih
Juruselamat. “Dan apa pun yang akan
mereka ucapkan ketika digerakkan
oleh Roh Kudus akan menjadi tulisan
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